BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Program dokumenter Sedulur Sego Surih merupakam program yang
mengangkat eksistensi sebuah komunitas teater bahasa Jawa. Karya dokumenter
Sedulur Sego Gurih lebih menekankan bahasan tentang bagaimana sebuah
komunitas teater mampu bertahan dan tidak pamrih dalam melakukan sebuah
pementasan teater.

Sebuah komunitas akan selalu berjalan apabila adanya rasa saling
memiliki dalam menjalin sebuah persaudaraan. Sebagai contoh yang baik adalah
komunitas Sego Gurih dimana dengan tema persaudaraan mereka mamu
membangun sebuah keluarga yang sangat nyaman.

Pembuatan dokumenter sebuah karya harus memiliki persiapan yang
matang, karena dalam pembuatan karya - dokumenter memang diperlukan
persiapan yang matang, jika dalam pembuatan karya dokumenter mengalami
kurang persiapan yang kurang maka akan mendapatkan hasil yang kurang

maksimal pula.

B. Saran

Lingkungan sekitar merupakan salah satu cara untuk mendapatkan sebuah
ide untuk menciptakan sebuah karya dokumenter. Mencarian dan pengembangan
sebuah ide dokumenter berangkat dari pengamatan kejadian sehari-hari yang ada
dilingkungan, berawal dari pengamatan kemudian diolah menjadi sebuah program
dokumenter. Pendokumentasian suatu objek, event, atau elemen kehidupan yang
terjadi dan mungkin tidak selalu aktual. Terkadang tema dari sebuah dokumenter
bermula dari peristiwa yang tidak aktual dan bahkan menjadi aktual setelah
peristiwa itu direpresentasikan dalam bentuk dokumenter, seperti pada
dokumenter Sedulur Sego Gurih.

Bebarapa hal yang bisa disarankan untuk siapa saja yang ingin mencoba

untuk membuat sebuah produksi program dokumenter televisi antara lain:
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. Pemahaman tentang ide dan gagasan yang akan dipilih sebagai tema dipelajari
sebaik mungkin untuk memudahkan sutradara membuat alur cerita dan konsep
penyutradaraan.

. Sebaiknya mencari dan mempelajari referensi beberapa struktur bentuk cerita dan
berbagai gaya pengemasan program dokumenter. Hal ini dimaksudkan untuk
membuat ciri khas pada dokumenter yang akan di produksi untuk memberikan
nilai pendidikan, komersil, dan hiburan.

. Selektif dalam mencari dan menentukan narasumber yang kompeten dalam tema
dokumenter yang diangkat, untuk memudahkan dalam menggali semua informasi
yang dibutuhkan sebagai pendukung fakta dari dokumenter.

. Pada saat syuting dilakukan pengarahan terlebih dahulu kepada seluruh talent dan
crew yang terlibat.

. Peralatan teknis yang digunakan sebaiknya dipersiapkan jauh-jauh hari agar pada
saat pelaksanaan syuting tidak terbengkalai.
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